
JOONG-KI : Jurnal Pengabdian Masyarakat
Vol.4, No.2, Februari 2025

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5700 (online)

388

Analisis Dan Desain Pengembangan Perencanaan Pembelajaran PAI
Berbasis Outcome

Ilham Adiansyah Harahap1, Siti Halimah2, Roni R. Dabutar3, Ahmad Rifai4
1,2,3,4Universitas Islam Negeri Sumatera Utara

E-mail: ilham0331234018@uinsu.ac.id 1, sitihalimah@uinsu.ac.id 2, roni0331234053@uinsu.ac.id 3,
ahmad0331234032@uinsu.ac.id 4

Article History:
Received: 02 Januari 2025
Revised: 19 Januari 2025
Accepted: 21 Januari 2025

Abstract: Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui mengenai komponen dan contoh dari
program tahunan. Untuk mengetahui mengenai
komponen dan contoh dari program semester. Untuk
mengetahui mengenai komponen dan contoh dari
silabus. Untuk mengetahui mengenai komponen dan
contoh dari modul ajar dan RPP. Untuk mengetahui
mengenai Rps Berbasis Outcome Diperguruan
Tinggi. Untuk mengetahui mengenai Teknik
Menyusun Instrumen Menilai Kesesuaian Bentuk-
Bentuk Perencanaan Pembelajaran. Metode yang
digunakan untuk penelitian ini adalah studi literatur
yaitu cara untuk menyelesaikan persoalan dengan
menelusuri sumber-sumber tulisan yang pernah
dibuat sebelumnya. Teknik pengumpulan data untuk
penelitian dengan cara studi kepustakaan yang
mengkaji teori-teori relevan dengan masalah
peneltian. Mengkaji buku atau jurnal yang berkaitan
dengan masalah pendidikan khususnya terkait
pengembangan kurikulum dan juga Pendidikan islam
yang ada di Indonesia. Data yang diperoleh dari
sumber yang relevan tersebut akan dibaca,
dianalisis, diolah dan disimpulkan sehingga menjadi
kesimpulan yang akan di sajikan di akhir penelitian
ini. Hasil penelitian ini adalah bahwa penerapan
pendekatan berbasis outcome dalam perencanaan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat
meningkatkan efektivitas dan relevansi proses
belajar mengajar. Dengan menganalisis kebutuhan
siswa dan konteks pendidikan, pengembangan
kurikulum PAI dapat diarahkan untuk mencapai
hasil pembelajaran yang lebih optimal. Desain
kurikulum yang mempertimbangkan tujuan, metode,
dan evaluasi secara holistik akan membantu siswa
tidak hanya memahami materi, tetapi juga
menginternalisasi nilai-nilai agama dalam
kehidupan sehari-hari.
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PENDAHULUAN
Pembelajaran sangat ditentukan keberhasilannya oleh ketrampilan guru dalam mendesain

pembelajaran, menyadari bahwa pembelajaran yang tidak didesain secara sistematis tidak dapat
memperoleh hasil yang maksimal, dan keberhasilan pelaksanaan pembelajaran tergantung sejauh
mana pembelajaran itu didesain atau direncanakan. Pengajar yang profesional akan terukur
sejauh mana ia mendesain dan mengajarkannya dalam proses pembelajaran di kelas sehingga
dapat mengantarkan peserta didik mencapai hasil yang optimal. Desain pembelajaran diperlukan
sehingga pembelajaran yang dilakukan dapat mencapai efektivitas dan efisien, dikatakan
efektivitas karna pembelajaran yang telah didesain itu telah dilakukan dengan benar dan
dikatakan efisien karna telah melaksanakan pembelajaran dengan benar (Yaumi, 2013).

Di bidang Pendidikan Agama Islam, perencanaan merupakan salah satu faktor yang penting
dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu Pendidikan Agama Islam disebut sebagai
jalan hidup manusia yang paling baik harus direncanakan dengan sistematis agar dapat masuk ke
dalam jiwa setiap muslim terutama anak-anak usia sekolah yang belajar di sekolah umum,
sehingga pelaksaannya tidak mengalami kesulitan dan kegagalan dalam mencapai tujuan
pendidikan.

Kurikulum dirancang untuk menjamin proses pembelajaran yang dilaksanakan membekali
mahasiswa dengan keterampilan yang memadai untuk masa depan. Kurikulum ini dirancang
berorientasi pada hasil Outcomes-Based Education (OBE). Kurikulum berbasis Outcomes-Based
Education (OBE) membantu mempersiapkan lulusan menuju tujuan ini dengan menggabungkan
pengetahuan yang sangat terspesialisasi dengan keterampilan lintas sektoral yang dinamis
(Wahyudi & Wibowo, 2018). Scientific vision menjadi landasan dalam pengembangan sistem
penilaian, memastikan bahwa hasil pengukuran yang dilakukan dalam proses penilaian
memberikan informasi yang valid terkait kemampuan yang diukur. Untuk menjamin kualitas
pencapaian kompetensi peserta didik, harus dikembangkan perangkat penilaian yang kreatif,
inovatif, fleksibel dan fokus pada keterampilan masa depan.

METODE
Metode yang digunakan untuk penelitian ini adalah studi literatur yaitu cara untuk

menyelesaikan persoalan dengan menelusuri sumber-sumber tulisan yang pernah dibuat
sebelumnya. Teknik pengumpulan data untuk penelitian dengan cara studi kepustakaan yang
mengkaji teori-teori relevan dengan masalah peneltian. Mengkaji buku atau jurnal yang berkaitan
dengan masalah pendidikan khususnya terkait pengembangan kurikulum dan juga Pendidikan
islam yang ada di Indonesia. Data yang diperoleh dari sumber yang relevan tersebut akan dibaca,
dianalisis, diolah dan disimpulkan sehingga menjadi kesimpulan yang akan di sajikan di akhir
penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Program Tahunan (Komponen Dan Contohnya)

1. Pengertian Program Tahunan

Program tahunan merupakan program umum setiap mata pelajaran untuk setiap kelas, berisi
gari-garis besar yang hendak dicapai dalam satu tahun dan dikembangkan oleh guru mata
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pelajaran yang bersangkutan. Program ini perlu dikembangkan oleh guru sebelum tahun ajaran
dimulai, karena merupakan pengembangan bagi program-program berikutnya (Hamalik, 2004).

Program tahunan adalah rencana penetapan alokasi waktu satu tahun untuk mencapai tujuan
(SK dan KD) yang telah ditetapkan. Penetapan alokasi waktu diperlukan agar seluruh kompetensi
dasar yang ada dalam kurikulum seluruhnya dapat dicapai oleh siswa. Penentuan alokasi waktu
ditentukan pada jumlah jam pelajaran sesuai dengan struktur kurikulum yang berlaku serta
keluasan materi yang harus dikuasai oleh siswa (Wina, 2009).

Program tahunan merupakan program umum setiap mata pelajaran untuk setiap kelas, berisi
tentang garis-garis besar yang hendak dicapai dalam satu tahun dan dikembangkan oleh guru
mata pelajaran yang bersangkutan. Program iniperlu dipersiapkan dandikembangkan oleh guru
sebelum tahun pelajaran dimulai, karena merupakan pedoman bagi pengembangan program-
program berikutnya, yakni program semester, mingguan dan harian serta pembuatan silabus dan
sistem penilaian komponen-komponen program tahunan meliputi identifikasi (satuan pendidikan,
mata pelajaran, tahun pelajaran) standart kompetensi, kompetensi dasar, alokasi waktu dan
keterangan.

2. Komponen Program Tahunan

Komponen program tahunan sebagai berikut:

a. Identifikasi

b. Standar kompetensi

c. Kompetensi dasar

d. Alokasi waktu

e. Keterangan (Darwyan, 2007)

Langkah-langkah menyusun program tahunan sebagai berikut:

a. Mendaftar kompetensi dasar (KD) pada setiap unit berdasarkan pemetaan kompetensi
dasar (KD) per unit yang telah disusun.

b. Mengisi jumlah jam pelajaran setiap unit berdasarkan hasil analisis alokasi waktu yang
telah disusun.

c. Menentukan topik bahasan untuk setiap kompetensi dasar.

d. Membagi habis jumlah jam pelajaran efektif (dalam satu tahun) kesemua unit pelajaran
dan semua jenis ulangan berdasarkan pengalokasian waktu yang terdapat dalam hasil
analisis alokasi waktu yang telah disusun (Masnur, 2007).

3. Contoh Program Tahunan
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Gambar 1. Program Tahunan

B. Program Semester (Komponen Dan Contohnya
1. Pengertian Program Semester

Program semester atau prosem merupakan gambaran distribusi materi selama satu semester
berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah di rumuskan dalam standar isi. .
Program semester adalah program pengajaran yang harus dicapai selama satu semester, selama
periode ini diharapkan para siswa menguasai pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai satu
kesatuan utuh. Program semester dijabarkan dari Garis-Garis Besar Program Pengajaran pada
masing-masing bidang studi/mata pelajaran, di dalamnya terdiri atas: pokok bahasan/ sub-pokok
bahasan, alokasi waktu, dan alokasi pertemuan kapan pokok bahasan/sub-pokok bahasan tersebut
disajikan.
Rencana program semester merupakan penjabaran dari program tahunan. Kalau program tahunan
disusun untuk menetukan jumlah jam yang diperlukan untuk mencapai kompetensi dasar, maka
dalam program semester diarahkan untuk menjawab minggu keberapa atau kapan pembelajaran
untuk mencapai kompetensi dasar itu dilakukan. Program semester adalah program yang
berisikan garis-garis besar mengenai hal-hal yang hendak dilaksanakan dan dicapai dalam
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semester tersebut. Program semester merupakan penjabaran dari program tahunan. Isi dari
program semester adalah tentang bulan, pokok bahasan yang hendak disampaikan, waktu yang
direncanakan, dan keterangan-keterangan (Wina, 2009).

2. Komponen Program Semester
Komponen program semester sebagai berikut:

a. Identifikasi
b. Bulan
c. Standar kompetensi
d. Materi pokok
e. Alokasi waktu
f. Keterangan

Langkah-Langkah Penyusunan Program Semester Langkah-langkah penyusunan program
semester sebagai berikut:

a. Mengisi kompetensi dasar (KD) pada setiap unit berdasarkan pemetaan kompetensi dasar
(KD) per unit yang telah disusun.

b. Mengisi indikator sesuai dengan kompetensi dasar (KD).
c. Mengisi materi pokok.
d. Mengisi jumlah jam pelajaran setiap unit berdasarkan hasil analisis alokasi waktu yang

telah disusun.
e. Membagi jumlah jam pelajaran efektif dalam satu semester.

3. Program Semester Berbasis Outcome
Program semester berbasis outcome atau Outcome Based Education (OBE) adalah metode
pembelajaran yang berfokus pada capaian pembelajaran mahasiswa. Dalam program ini,
mahasiswa diharapkan dapat mencapai pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang sesuai dengan
keadaan sosial, ekonomi, dan budaya akademik.
Dalam program semester berbasis OBE, outcome dibagi menjadi dua kategori, yaitu:

a. Capaian Pembelajaran Umum, yaitu keterampilan atau kompetensi dasar yang berlaku
umum, seperti kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi.

b. Capaian Pembelajaran Khusus, yaitu kompetensi teknis atau spesifik terkait dengan mata
kuliah tertentu.

4. Contoh Program Semester
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Gambar 2. Program Semester

C. Silabus (Komponen Dan Contohnya)
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1. Pengertian Silabus
Sadun Akbar (2016:7) silabus pada dasarnya merupakan garis besar program pembelajaran.
Departemen Pendidikan Nasional dalam Sadun Akbar mendefenisikan silabus adalah rencana
pembelajaran pada satu dan/atau kelompok mata pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar
kompetensi, kompetensi dasar, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian
kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. Kurikulum 2013 yangjuga berbasis
pada kompetensi penyusunan silabus disusun pemerintah pusat, namun pengembangnya perlu
disesuaikan dengan kondisi lingkungan belajar daerah atau satua pendidikan setempat. Abdul
Majid (2011:38) silabus adalah rancangan pembelajaran yang berisi rencana bahan ajar mata
pelajaran tertentu pada jenjang dan kelas tertentu, sebagai hasildari seleksi, pengelompokan,
pengurutan, dan penyajian materi kurikulum, yang dipertimbangkan berdasarkan ciri dari
kebutuhan daerah setempat. Yulaelawati dalam Abdul Majid “Silabus merupakan seperangkat
rencana serta pengaturan pelaksanaan pembelajaran dan penilaian yang disusun secara sistematis
memuat komponen-komponen yang saling berkaitan untuk mencapai penguasaan kompetensi
dasar”. Pada umumnya suatu silabus paling sedikit harus mencakup unsur-unsur sebagai berikut
antara lain:

A. Tujuan mata pelajaran yang akan diajarkan.
c. Sasaran-sasaran mata pelajaran.
d. Keterampilan yang diperlukan agar dapat menguasai mata pelajaran dengan baik.
e. Urutan topik-topik yang diajarkan.
f. Aktivitas dan sumber-sumber belajar pendukung keberhasilan pengamatan.
g. Berbagai teknik evaluasi yang digunakan

2. Komponen Silabus
Kompenen-komponen dari silabus antara lain sebagai berikut Sadun Akbar, (2016:8)

a. Identitas mata pelajaran.
Identitas mata pelajaran berisi nama sekolah, mata pelajaran/tema/kelas semester.

b. Standar kompetensi
Standar kompetensi Chamsiatin dalam Sadun Akbar adalah kualifikasi kemampuan minimal
peserta didik yang menggambarkan penguasaan sikap, pengetahuan, dan keterampilan sesuai
dengan sikap, pengetahuan, dan keterampilan sesuai tingkat dan/atau dasar semester. Standar
kompetensi terdiri sejumlah kompetensi dasar sebagai acuan baku yang harus dicapai dan berlaku
secara nasional. Standar kompetensi perupakan seperangkat kompetensi yang dibakukan secara
nasional, duwujudkan dengan hasil belajar peserta didik secara minimal. Pengembangan silabus
dapat mengambil begitu saja dari standar isi yang sudah disusun oleh pemerintah pusat
(Kemendiknas).

c. Kompetensi dasar.
Kompetensi dasar Vhamsiati dalam Sadun Akbar adalah sejumlah kemampuan yang harus
dimiliki peserta didik dalam mata pelajaran tertentu. Kompetensi dasar dijabarkan dari standar
kompetensi. Pengembang silabus dapat mengambilnya begitu saja dari standar isi yang sudah
disusun oleh pemerintah pusat (Kemendiknas).

d. Indikator pencapaian kompetensi
Merupakan penanda perubahan nilai, pengetahuan, sikap, keterampilan, dan perilaku yang dapat
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diukur. Indikator digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan tujuan pembelajaran, substansi
materi, sumber dan media, serta alat penilaian.

e. Materi pokok
Materi pokok adalah materi pelajaan yang harus dipelajari dan dibangun oleh peserta didik dalam
mata pelajaran tersebut. Materi pokok mencakup nilai, pengetahuan, sikap, fakta, konsep, prinsip,
teori, hukum, dan prosedur yang dibangun dengan pola urutan prosedur, hieraskis, atau
kombinasi.

3. Contoh Silabus



JOONG-KI : Jurnal Pengabdian Masyarakat
Vol.4, No.2, Februari 2025

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5700 (online)

396



JOONG-KI : Jurnal Pengabdian Masyarakat
Vol. 4, No. 2, Februari 2025

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5700 (online)

397

D. RPP dan Modul Ajar (Komponen Dan Contohnya)
1. Pengertian Rpp dan Modul Ajar

Ngalimun (2017:25) Perencanaan pelaksanaan pembelajaran adalah rencana yang
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi
dasar.Menurut Permendikbud No. 81A Tahun 2013 dalam Ngalimun tentang implementasi
Kurikulum Pedoman Umum Pembelajaran, bahwa tahap pertama dalam pembelajaran menurut
standar proses yaitu perencanaan pembelajaran yang diwujudkan dengan kegiatan, penyusunan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Selanjutnya dijelaskan bahwa RPP adalah rencana
pembelajaran yang dikembangkan secara rinci dari suatu pokok atau tema tertentu yang mengacu
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pada silabus. Rencana pelaksanaan pembelajaran yang dimaksud adalah rencana pelaksanaan
pembelajaran berorientasi pembelajaran terpadu yang menjadi pedoman bagi guru dalam proses
pembelajaran. Komponen-komponen penting yang ada dalam rencana pembelajaran meliputi:
Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), Hasil belajar, Indikator pencapaian hasil
belajar, strategi pembelajaran, sumber pembelajaran, alat dan bahan, langkah-langkah kegiatan
pembelajaran, dan Evaluasi.
Modul Ajar merupakan salahsatu bentuk perangkat ajar yang digunakan guru untuk
melaksanakan pembelajaran dalam upayamencapai Capaian Pembelajaran. Modul Ajar
merupakan penjabaran dari alur tujuan pembelajaran dandisusun sesuai dengan fase atau tahap
perkembangan murid.

2. Komponen RPP dan Modul Ajar
Komponen-komponen RPP antara lain:

a. Identitas mata pelajaran
Identitas mata pelajaran, meliputi: satuan pendidikan, kelas, semester, program/program,/program
keahlian, mata pelajaran atau tema materi pelajaran yang dibahas, dan jumlah jam pelajaran

b. Standar kompetensi.
Standar kompetensi merupakan kualifikasi atau kemampuan minimal peserta didik dalam
menguasai pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diharapkan dicapai pada setiap kelas dan
/atau semester pada suatu mata pelajaran.

c. Kompetensi dasar
Kompetensi dasar sejumlah kemampuan yang harus dikuasai peserta didik dalam mata pelajaran
tertentu sebagai rujukan penyusunan indikator kompetensi dalam suatu pelajaran.

d. Indikator pencapaian kompetensi
Indikator kompetensi adalah perilaku yang dapat diukur dan /atau diobservasi untuk menunjukan
ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang yang menjadi acuan penilaian mata pelajaran.
Pencapaian indikator dirumuskan dengan menggunakan kata-kata operasional yang dapat diamati
dan diukur, yang mencakup pengetahuan sikap, dan keterampilan.

e. Tujuan pembelajaran
Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil belajar yang diharapkan dicapai oleh
peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar.

f. Materi pembelajaran
Materi pembelajaran memuat fakta, konsep, prinsip, prosedur yang relevan, dan ditulis dalam
bentuk butir-butir uraian sesuai dengan rumusan indikator pencapaian kompetensi.

g. Alokasi waktu
Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan beban belajar.

h. Metode pembelajaran
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Metode pembelajaran yang digunakan guru hendaknya dapat menciptakan suasana belajar dan
proses pembelajaran yang kondusif agar peserta didik mencapai kompetensi dasar atau
seperangkat indikator yang telah ditetapkan. Pemilihan metode pembelajaran disesuaikan dengan
situasi dan kondisi peserta didik, karakteristik dari setiap indikator, dan kompetensi yang hendak
dicapai pada pada setiap indikatormata pelajaran. Pendekatan pembelajaran tematik digunakan
untuk peserta didik.

i. Kegiatan pembelajaran
1) Pendahuluan

Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu pertemuan pembelajaran yang ditujukan
untukmembangkitkan motivasi dan memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisifasi
aktif dalam proses pembelajaran.

2) Inti
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai KD. Kegiatan pembelajaran
dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, dan memberiksn rusng yang cukup bagi prakarsa, kreativitas,dan
kemandirin sesuaidengan bakat, minat, dan perkembangan fisik sera psikologi peserta didik.
Kegiatan ini dilakukan secara sistematis melalui proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.

3) Penutup
Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri aktivitas pembelajaran yang
dapat dilakukan dalam bentuk rangkuman atau kesimpulan, penilaian dan reflesi , umpanbalik,
dan tindak lanjut.

j. Penilaian hasil belajar. Prosedur dan instrumen penilaian hasil proses
danhasil belajar disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi
dan mengacu pada standar penilaian.

k. Sumber belajar Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar
kompetensi dan kompetensi dasar, serta materi pembelajaran,kegiatan
pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi.

3. Contoh Modul Ajar
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E. RPS Berbasis Outcome Diperguruan Tinggi dan Contohnya

1. Konsep Inovasi Pembelajaran yang Berorientasi pada OBE (Outcome-Based
Education) di Perguruan Tinggi

Menurut Haris Wahyudi dan Iqnatius Agung Wibowo, (2018: 50) bahwa Pembelajaran
Berorientasi Luaran (Outcome-based Education/OBE) adalah metode pembelajaran yang
memilih fokus pada luaran yaitu capaian pembelajaran. Identifikasi dan penentuan capaian
pembelajaran sangat penting pada metode Outcome-based Education/OBE karena akan
menentukan metode pembelajaran dan perencanaan asesmen. Berbeda dengan metode
pembelajaran tradisional dimana fokus utama adalah proses belajar- mengajar.
Mengapa Outcome-based Education/OBE (Sevima : 2021) karena saat ini kecepatan pemanfaatan
teknologi dan produksi inovasi berkembang sangat pesat sehingga memunculkan kesenjangan
antara dunia pendidikan dengan kebutuhan SDM di dunia kerja dan masyarakat. Tantangan
pendidikan abad 21 adalah peran dan strategi dalam menjembatani kesenjangan antara proses
pendidikan di Perguruan Tinggi dengan dunia kerja dan kebutuhan inovasi. Salah satu
pendekatan yang digunakan untuk mewadahi pendidikan abad 21 adalah Outcome-Based
Education/OBE dengan kebutuhan SDM di dunia kerja dan masyarakat. Tantangan pendidikan
abad 21 adalah peran dan strategi dalam menjembatani kesenjangan antara proses pendidikan di
Perguruan Tinggi dengan dunia kerja dan kebutuhan inovasi. Salah satu pendekatan yang
digunakan untuk mewadahi pendidikan abad 21 adalah Outcome-Based Education/OBE.

2. Bentuk, Metode dan Rancangan Pembelajaran Semester (RPS) Berbasis OBE
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Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN DIKTI) dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 49 Tahun 2014 adalah satuan standar yang meliputi Standar Nasional
Pendidikan, Standar Nasional Penelitian, dan Standar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat.
Peraturan tersebut merupakan landasan hukum untuk merumuskan Capaian Pembelajaran (CP),
terutama ketentuan yang tercantum dalam salah satu standar yakni Standar Kompetensi Lulusan
(SKL). SKL merupakan kriteria minimal tentang kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup
sikap, pengetahuan, dan ketrampilan yang dinyatakan dalam rumusan capaian pembelajaran
(Dirjen Dikti, 2014).
Adapun hal-hal yang berkaitan dengan KKNI, berdasarkan Peraturan Menteri Riset, Teknologi,
Dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi, Kerangka Kualifikasi selanjutnya disingkat Nasional KKNI Indonesia, adalah
yang kerangka penjenjangan kualifikasi kompetensi yang dapat menyandingkan, menyetarakan,
dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang pelatihan kerja serta pengalaman
kerja dalam rangka pemberian pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di
berbagai sektor.
Berikut pengertian CPL, CPMK, dan Sub-CPMK yang penulis kutip dari Sri Suning
Kusumawardani (2020).

a. Capaian Pembelajaran Lulusan PRODI (CPL PRODI) adalah kemampuan yang dimiliki
oleh setiap lulusan PRODI yang merupakan internalisasi dari sikap, penguasaan
pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui
proses pembelajaran.

b. CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan
program studi (CPL-PRODI) yang digunakan untuk pembentukan/pengembangan sebuah
mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, keterampilan umum, keterampilan khusus dan
pengetahuan.

c. CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL
yang dibebankan pada mata kuliah, dan bersifat spesifik terhadap bahan kajian atau materi
pembelajaran mata kuliah tersebut.

d. Sub-CP Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik
dari CPMK yang dapat diukur atau diamati dan merupakan kemampuan akhir yang
direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi
pembelajaran mata kuliah tersebut.

Untuk melihat keselarasan hirarki capaian pembelajaran yang meliputi proses penyusunan dan
proses pencapaian pembelajaran semester suatu mata kuliah sehingga bisa diketahui bagaimana
keberhasilan penentuan dan penerapan bentuk, metode dan rancangan pembelajaran semester
(RPS) suatu mata kuliah yang dilakukan oleh Dosen dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 3. Keselarasan Hirarki Capaian Pembelajaran Sumber : Sri Suning
Kusumawardani (2020).

Sedangkan gambar dibawah ini adalah tentang Bentuk atau Anatomy LO yang penulis kutip dari
Sri Suning Kusumawardani (2020).

Gambar 4: Anatomy LO (Learning Outcome) Sumber : Sri Suning Kusumawardani (2020).
Adapun pengertian Kurikulum, Rencana Pembelajaran Semester (RPS), Proses Pembelajaran
dalam Sri Suning Kusumawardani (2020).

a. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai capaian pembelajaran
lulusan, bahan kajian, proses dan penilaian yang dijadikan pedoman penyelenggaraan
program studi.

b. Rencana Pembelajaran Semester (RPS) adalah seperangkat rencana dan pengaturan
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tentang cara pemenuhan capaian pembelajaran mata kuliah menggunakan ragam bahan
kajian yang relevan, dengan strategi/metode pembelajaran yang tepat dan melalui
assessment yang benar sebagai pedoman penyelenggaraan pembelajaran mata kuliah.

c. Proses Pembelajaran adalah ragam aktivitas yang dikembangkan sebagai pengalaman
belajar didukung oleh perangkat pembelajaran dan akademik atmosfer memadai untuk
mewujudkan dan menginternalisasi capaian pembelajaran pada diri mahasiswa secara
terukur melalui assessment yang benar. Berikut ini gambar Kurikulum – RPS – Proses
Pembelajaran

D. Rencana Pembelajaran Semester (RPS) atau istilah lain paling sedikit memuat:
1) Nama program studi, nama dan kode mata kuliah, semester, sks, nama dosen

pengampu;
2) Capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah;
3) Kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran untuk

memenuhi capaian pembelajaran lulusan;
4) Bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang akan dicapai;
5) Metode pembelajaran;
6) Waktu yang disediakan untuk mencapai kemampuan pada tiap tahap pembelajaran;
7) Pengalaman belajar mahasiswa yang diwujudkan dalam deskripsi tugas yang harus

dikerjakan oleh mahasiswa selama satu semester;
8) Kriteria, indikator, dan bobot penilaian; dan
9) Daftar referensi yang digunakan.

Kemudian gambar berikutnya adalah gambar Penyusunan Materi Kuliah yang penulis
kutip dari paparan tentang Pendidikan Berbasis Capaian Pembelajaran (Outcome-Based
Education/OBE) Direktorat Penjaminan Mutu DITJEN BELMAWA, KEMENRISTEKDIKTI,
diakses tahun 2021.

Gambar 5 : Penyusunan Materi Kuliah Sumber: Direktorat Penjaminan Mutu DITJEN
BELMAWA KEMENRISTEKDIKTI, diakses tahun 2021

Dari gambar tersebut dapat dilihat bagaimana tahapan dan tingkatan dalam penyusunan materi
kuliah dari awal perkuliahan sampai akhir perkuliahan. Penyusunan Materi kuliah sangat penting
dilakukan untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran pada suatu mata kuliah yang diajarkan oleh
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seorang Dosen, melalui kegiatan membuat perencanaan tentang bentuk, metode dan rancangan
pembelajaran semester (RPS). Untuk melihat tentang bagian penting dalam RPS dapat dilihat
pada gambar berikut ini.

Gambar 6: Bagian Penting Dalam RPS Sumber: Sri Suning Kusumawardani (2020).
Gambar di atas menunjukkan tentang bagian penting dalam RPS sehingga dalam melakukan
inovasi dalam inovasi pembelajaran yang berorientasi pada OBE sangat diperlukan seorang
Dosen mengetahui tentang bagian penting dalam RPS.
Selanjutnya gambar berikut adalah gambar Penjabaran Capaian Pembelajaran yang penulis kutip
dari Sri Suning Kusumawardani (2020).

Gambar 7: Penjabaran Capaian Pembelajaran. Sumber : Sri Suning Kusumawardani
(2020).

Sementara itu dalam menyusun dan menentukan bentuk, metode dan Rancangan Pembelajaran
Semester (RPS) agar Dosen dapat melakukan inovasi pembelajaran yang berorientasi pada
Outcome-based Education (OBE), sehingga tujuan pembelajaran tercapai maka seorang Dosen
juga harus dapat mengetahui tentang Karakteristik Pembelajaran, sebagaimana gambar berikut ini.
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Gambar 8: Karakteristik Pembelajaran Sumber: Sri Suning Kusumawardani (2020).

Berdasarkan uraian di atas tentang penentuan dan penyusunan bentuk, metode dan Rancangan
Pembelajaran Semester (RPS) sangat penting dilakukan dalam inovasi pembelajaran yang
berorientasi pada Outcome-based Education (OBE) sehingga capaian pembelajaran benar
terlaksana dengan baik tujuan pembelajaran yang menitikberatkan orientasi pada Outcome-based
Education (OBE) juga bisa berhasil dilakukan. Hal ini dikarenakan metode pembelajaran yang
memilih fokus pada luaran yaitu capaian pembelajaran. Identifikasi dan penentuan capaian
pembelajaran sangat penting pada metode Outcome-based Education/OBE karena akan
menentukan metode pembelajaran dan perencanaan asesmen. Berbeda dengan metode
pembelajaran tradisional dimana fokus utama adalah proses belajar- mengajar. Negara Indonesia
merupakan salah satu negara yang menerapkan inovasi pembelajaran yang berorientasi pada
Outcome-based Education (OBE), untuk mampu beradaptasi pada era Disrupsi, karena
diharapkan pendidikan Indonesia mampu menghasilkan Sumber Daya Manusia yang Unggul
untuk generasi penerus bangsa sehingga Visi Indonesia 2045 tercapai yaitu Indonesia Emas
sebagaimana cita-cita bersama bangsa Indonesia.

3. Contoh RPS Berbasis OBE
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F. Teknik Menyusun Instrumen Menilai Kesesuaian Bentuk-Bentuk Perencanaan
Pembelajaran

1. Bentuk dan Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbasis OBE
OBE bukanlah satu gagasan atau serangkaian prosedur. Pemeriksaan kerangka kerja kurikulum
yang berbeda di Indonesia maupun di dunia menunjukkan beberapa pengaruh pada prinsip-
prinsip OBE. Karena OBE seperti halnya demokrasi, maka banyak versi yang berbeda yang
dipraktekkan di lembaga pendidikan tinggi atau universitas yang berbeda.
Banyak orang mengatakan bahwa Outcome-based Education/OBE itu sangat sulit dan rumit. Hal
ini disebabkan karena belum mengerti tentang konsep OBE itu sendiri. Jika seseorang sudah
mengerti tentang OBE itu apa dan bagaimana konsepnya, maka akan mudah untuk mengerti dan
memahami Outcome-based Education/OBE itu sehingga dapat melaksanakannya untuk
membantu tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pembelajaran sehingga mahasiswa juga
akan dapat meningkatkan kualitas pengetahuan dan keterampilan.
Hejazi. B. M. (2011: 1-30) mengatakan bahwa sistem pembelajaran berorientasi Luaran
(Outcome-Based Education/OBE) adalah metode pembelajaran yang memberikan tumpuan
kepada apa yang mahasiswa seharusnya lakukan.
Outcome-based Education (OBE) berbeda dengan input dimana dalam Sevima (2021) dijelaskan
tentang apa perbedaanya yaitu: Outcome adalah pengetahuan (knowledge) dan keahlian (skill)
yang benar-benar harus dapat diukur (concretely measurable).
Sedangkan Input (Sevima: 2021) adalah beberapa jam pelajaran dilakukan atau textbook apa
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yang digunakan. Dan penilaiannya berdasarkan kriteria bukan norma. Jadi mahasiswa dinilai
berdasarkan capaian terhadap outcome yang telah ditentukan, bukan dibandingkan dengan
mahasiswa lain. Jika mahasiswa belum dapat mencapai level outcome yang ditentukan maka
mahasiswa tersebut perlu dibantu untuk mencapai level tersebut.
Berikut adalah gambar Input-Outcome-based Education/OBE (BAN-PT:7standar) yang penulis
kutip dari buku Pendidikan Berbasis Capaian Pembelajaran (Outcome-based Education/OBE,
diterbitkan oleh DITJEN BELMAWA,KEMENRISTEKDIKTI tahun 2018.

Gambar 9. Input-Outcome-based Education/OBE (BAN-PT: 7 standar)
Sumber : Buku Pendidikan Berbasis Capaian Pembelajaran (Outcome-based Education/OBE),

oleh DITJEN BELMAWA ,KEMENRISTEKDIKTI TAHUN 2018

Pada tatanan implementasi OBE, maka kurikulum harus dirancang agar kegiatan pengajaran,
kegiatan belajar dan tugas, serta penilaian dikoordinasikan dengan Learning Outcomes (LO),
kemudian perbedaan Tradisional Education dan OBE (Sevima: 2021) berdasarkan:

a. Kurikulum (Tradisional: Kurikulumnya dari suatu generasi ke generasi berikutnya sama
dan OBE: Berdasarkan kebutuhan lulusan saat bekerja);

b. Proses Pembelajaran (Tradisional: Menyelesaikan materi berdasarkan Silabus sedangkan
OBE: Membantu mahasiswa mencapai outcome yang telah ditentukan;

c. Penilaian (Tradisional: Berdasarkan pengetahuan yang dicapai, sedangkan OBE:
Berdasarkan tingkat output yang ditentukan).

Lebih lanjut dalam (Sevima: 2021) dijelaskan bahwa tentang Penilaian OBE antara lain:
Penilaian OBE itu berbeda dengan tradisional, walaupun terlihat sama. Ada pembagian persen
tiap evaluasi dalam OBE dalam menilai CPMK, contoh: evaluasi 1: 10% evaluasi 2: 30%
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evaluasi 3: 20% evaluasi 40% untuk mencapai 100%. CPMK adalah capaian pembelajaran mata
kuliah berdasarkan outcome yang ingin dicapai oleh prodi atau perguruan tinggi. Outcome yang
ingin dicapai ini ditentukan oleh perguruan tinggi berdasarkan masukan stakeholder.
Pada metode pembelajaran melalui Outcome-Based Education/OBE maka luaran atau capaian
pembelajaran diidentifikasi terlebih dahulu oleh Dosen dilanjutkan dengan perencanaan metode
pembelajaran dan asesmen disesuaikan kemudian dengan luaran yang sudah diidentifikasi
sebelumnya. Hal inilah yang membedakan dengan metode pembelajaran tradisional dimana topik
yang diajarkan ditentukan oleh Dosen pengampu suatu mata kuliah kemudian dari topik ini
luaran akan diidentifikasi.
Tantangan pembelajaran pada abad 21 yang mengharuskan kita bergerak cepat untuk mendorong
kemajuan ilmu pengetahuan dan perkembangan teknologi serta menuntut adanya inovasi untuk
mewujudkan kesejahteraan masyarakat, maka OBE adalah merupakan pendekatan sistem
pendidikan dan pembelajaran yang berfokus pada hasil capaian dari sebuah proses pembelajaran.
Diharapkan dengan menggunakan atau menetapkan OBE maka kurikulum akan lebih terarah
sehingga lulusan yang dihasilkan selaras dengan kebutuhan pengguna dan masyarakat. Berikut
ini gambar tentang rencana penilaian mata kuliah.

Gambar 10. Rencana Penilaian MK
Sumber: Buku Pendidikan Berbasis Capaian Pembelajaran (Outcome-based Education/OBE),

oleh DITJEN BELMAWA, KEMENRISTEKDIKTI tahun 2018

Sangat penting adanya penentuan kriteria / indikator dari sebuah Capaian Pembelajaran karena
akan memudahkan di dalam melakukan asesmen. Kriteria/Indikator akan menunjukkan tindakan
konkret yang seharusnya ditampilkan dan dimiliki mahasiswa sebagai hasil partisipasi dalam
aktivitas pembelajaran. Indikator kinerja terdiri dari setidaknya dua elemen utama; yaitu kata
kerja dan isi tindakan (rujukan). Perilaku yang diharapkan pada mahasiswa harus ditentukan
berdasarkan nama, dengan menggunakan kata kerja tindakan yang dapat diamati seperti
menunjukkan, menafsirkan, membedakan, atau menentukan, dan lain sebagainya. Berikut gambar
rubrik penilaian kompetensi lulusan.
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Berikut ini gambar Contoh Bentuk dan Istrumen Penilaian.

Gambar 11. Contoh Bentuk & Instrumen Penilaian
Sumber: Syamsul Arifin (2019)

Sedangkan bentuk dan Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbasis OBE penulis uraikan tentang
pendapat Aris Junaidi dkk. (2020 :49-59) yang penulis kutip dalam buku Panduan Penyusunan
Kurikulum Pendidikan Tinggi Di Era Industri 4.0 Untuk Mendukung Merdeka Belajar Kampus
Merdeka yang diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan
Dan Kebudayaan, berikut uraiannya.

2. Penilaian Pembelajaran
Aris Junaidi dkk. (2020 :49) mengatakan bahwa penilaian adalah satu atau beberapa proses
mengidentifikasi, mengumpulkan dan mempersiapkan data beserta bukti buktinya untuk
mengevaluasi proses dan hasil belajar mahasiswa dalam rangka pemenuhan Capaian
Pembelajaran Lulusan. Penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa mencakup prinsip penilaian;
teknik dan instrumen penilaian; mekanisme dan prosedur penilaian; pelaksanaan penilaian;
pelaporan penilaian; dan kelulusan mahasiswa. Instrumen yang digunakan untuk penilaian proses
dapat berupa rubrik dan untuk penilaian hasil dapat digunakan portofolio atau karya desain.
Penilaian seyogyanya harus mampu menjangkau indikator-indikator penting terkait dengan
kejujuran, disiplin, komunikasi, ketegasan (decisiveness) dan percaya diri (confidence) yang
harus dimiliki oleh mahasiswa.
Instrumen penilaian terdiri dari: Rubrik, Penilaian portofolio

a. Rubrik
Rubrik merupakan panduan atau pedoman penilaian yang menggambarkan kriteria yang
diinginkan dalam menilai atau memberi tingkatan dari hasil kinerja belajar mahasiswa. Rubrik
terdiri dari dimensi atau aspek yang dinilai dan kriteria kemampuan hasil belajar mahasiswa
ataupun indikator capaian belajar mahasiswa. Pada buku panduan ini dijelaskan tentang rubrik
analitik, rubrik holistik, dan rubrik skala persepsi. Tujuan penilaian menggunakan rubrik adalah
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memperjelas dimensi atau aspek dan tingkatan penilaian dari capaian pembelajaran mahasiswa.
Selain itu rubrik diharapkan dapat menjadi pendorong atau motivator bagi mahasiswa untuk
mencapai capaian pembelajarannya.

b. Penilaian portofolio
Penilaian portofolio merupakan penilaian berkelanjutan yang didasarkan pada kumpulan
informasi yang menunjukkan perkembangan capaian belajar mahasiswa dalam satu periode
tertentu. Informasi tersebut dapat berupa karya mahasiswa dari proses pembelajaran yang
dianggap terbaik atau karya mahasiswa yang menunjukkan perkembangan kemampuan nya untuk
mencapai capaian pembelajaran.
KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan berbasis outcome dalam
perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat meningkatkan efektivitas dan
relevansi proses belajar mengajar. Dengan menganalisis kebutuhan siswa dan konteks pendidikan,
pengembangan kurikulum PAI dapat diarahkan untuk mencapai hasil pembelajaran yang lebih
optimal. Desain kurikulum yang mempertimbangkan tujuan, metode, dan evaluasi secara holistik
akan membantu siswa tidak hanya memahami materi, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai
agama dalam kehidupan sehari-hari.

Penggunaan metode pengajaran yang variatif dan melibatkan partisipasi aktif dari siswa
juga terbukti dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar. Selain itu, evaluasi yang
berkelanjutan menjadi kunci untuk menilai pencapaian dan efektivitas pembelajaran, serta
memberikan umpan balik yang konstruktif. Keterlibatan semua pemangku kepentingan, termasuk
guru, siswa, dan orang tua, juga sangat penting untuk mendukung keberhasilan program. Secara
keseluruhan, penelitian ini merekomendasikan perlunya integrasi pendekatan berbasis outcome
dalam perencanaan pembelajaran PAI untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih
bermakna dan efektif.
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